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Abstract: Information technology such as smartphones is a tool that can help human work in 

terms of searching for information, conveying information, processing data and many others. 

Technology has become a part of life for everyone nowadays. This study aims to determine 

the effect of the intensity of smartphone use on the communication ethics of the z generation 

(adolescents) in Jorong Langgam, Kinali District, West Pasaman Regency. By using two 

variables, namely variable X influencing variable Y. This research is included in associative 

research using quantitative data processing. The sample used in this study was 95 

respondents from 1,800 adolescent populations in Jorong Langgam, Kinali District. Based 

on the results of the research that has been carried out, it can be found that there is a 

significant influence between variable X on variable Y. This is indicated by obtaining the 

value tℎ𝑢𝑡𝑢𝑛𝑔 = 12.375 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1.986 with a sig probability of 0.000 <0.05, according 

to the hypothesis that if 𝑡ℎ𝑢𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙then Ho is rejected and Ha is accepted. 
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Abstrak: Teknologi informasi seperti smartphone merupakan alat yang dapat membantu 

pekerjaan manusia dalam segi pencarian informasi, menyampaikan informasi, mengolah data 

dan banyak lainnya. Teknologi telah menjadi bagian dari hidup bagi semua orang saat ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas penggunaan smartphone 

terhadap etika komunikasi generasi z (remaja) di jorong langgam kecamatan kinali kabupaten 

pasaman barat. Dengan menggunakan dua variabel yaitu variabel X mempengaruhi Variabel 

Y. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian asosiatif dengan menggunakan pengolahan 

data kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 95 responden dari 

1800 populasi remaja yang berada di jorong langgam kecamatan kinali. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan, dapat ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel X terhadap variabel Y. Hal ini ditunjukkan dengan diperolehnya 

nilai 𝑡ℎ𝑢𝑡𝑢𝑛𝑔= 12,375 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,986 dengan probabilitas sig 0,000 < 0,05, sesuai dengan 

hipotesis dimana jika 𝑡ℎ𝑢𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Kata kunci : Intensitas, Smartphone, Etika Komunikasi Generasi Z 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan tekologi saat ini sudah menyatu dengan kehidupan masyarakat salah 

satunya yaitu smartphone dan dari masa ke masa memiliki pengaruh yang berbeda-beda, 

berdasarkan pada kecanggihannya dan bagaimana setiap generasi yang menerima dan 

menjalankannya. Generasi merupakan suatu wujud sosial dimana didalamnya terdapat 

sekelompok orang yang memiliki kesamaan tahun kelahiran dan pengalaman histori. 

Penelitian Bencsik, Csikos, dan Juhez, membagi generasi kedalam empat generasi, yaitu 

generasi baby boomer (lahir dari tahun 1946-1960), generasi X (lahir dari tahun 1960-1980), 

generasi Y (lahir dari tahun 1980-1995), dan generasi Z (lahir dari tahun 1995-2010). 

Generasi Z lebih terampil dalam penguasaan informasi dan teknologi. Bagi generasi Z 

informasi teknologi seperti smartphone adalah hal yang sudah menjadi bagian dari kehidupan 

mereka, karena generasi ini lahir dimana akses terhadap informasi khususnya melalui 

smartphone sudah menjadi budaya global. Oleh karena itu banyak anak, remaja dan bahkan 

orang dewasa terperangkap dalam penggunaan smartphone. Budyatna mengatakan bahwa 

dengan adanya penggunaan smartphone, itu telah mempengaruhi proses yang transaksional, 

dimana sering kali komunikasi yang dinamis dan timbal balik dirasakan menurun kualitas dan 

kuantitasnya pada interaksi secara langsung, hal tersebut dipengaruhi oleh intensitas 

penggunaan smartphone. Intensitas penggunaan smartphone merupakan tingkat keseringan 

seseorang dalam menggunakan smartphone yang didasarkan rasa senang terhadap kegiatan 

tersebut. sehingga pada akhirnya mereka yang terpengaruh oleh intensitas penggunaan 

smartphone cenderung mengabaikan orang sekitar dan secara tidak langsung terciptanya etika 

yang tidak baik dalam bersosial secara langsung. 

Oleh karena itu peneliti tertarik dan merasa perlu meneliti tentang “Pengaruh 

Intensitas Penggunaan Smartphone Terhadap Etika Komunikasi Generasi Z”.  Dengan alasan 

remaja seharusnya dapat memanfaatkan teknologi seperti smartphone sebagai ajang untuk 

memberikan perubahan atau memajukan suatu masyarakat dari masyarakat yang gaptek 

(gagap teknologi) menjadi masyarkat yang paham akan kegunaan teknologi yang sebenarnya. 

Akan tetapi pesatnya perkembangan smartphone jika tidak dimanfaatkan dengan baik maka 

akan  membuat remaja menjadi seseorang yang apatis terhadap lingkungan nyata dan seakan 

beralih hidup ke dunia smartphone, khususnya remaja di Jorong Langgam Kecamatan Kinali. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metodelogi pendekatan penelitian kuantitatif, dimana 

penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang secara primer menggunakan 

paradigma postpositivisme dalam mengembangkan ilmu pengetahuan (seperti pemikiran 

tentang sebab akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis, dan pertanyaan spesifik, 

menggunakan pengukuran dan observasi serta pengujian teori), menggunakan strategi 

penelitian seperti eksperimen dan survey yang memerlukan data statistik. Lokasi penelitian 

dilakukan di daerah Jorong Langgam Kecamatan Kinali pada Generasi Z (remaja) usia 12-21 

tahun, waktu penelitian dilaksanankan pada bulan Desember – Juni. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan dua variabel dimana variabel bebas yaitu intensitas penggunaan 

smartphone dan variabel terikat yaitu etika remaja dalam berkomunikasi. Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah generasi Z yaitu remaja yang berusia 12-21 tahun dari usia awal 

hingga akhir masa remaja, yang ada di Jorong Langgam Kecamatan Kinali, Kabupaten 

Pasaman Barat. Populasi di Jorong Langgam Kecamatan Kinali yang berjumlah sebanyak 

1.800 jiwa, yang terdiri dari 9 kampung. Sedangkan sampel keseluruhan (representatif) pada 

penelitian ini adalah 95 jiwa remaja, dengan menggunakan rumus dari Taro Yamane. 

Selanjutnya untuk teknik pengumpulan data peneliti menggunakan metode angket 

skala likert dengan menyediakan dua alternatif jawaban yaitu ungkapan dan nilai bobot, 

yaitu; Sangat setuju (5), setuju (4), ragu-ragu (3), tidak setuju (2), sangat tidak setuju (1). 

Sedangkan untuk teknik pengolahan data peneliti menggunakan teknik pengujian validitas 

instrumen untuk melihat  valid atau tidaknya data yang ditemukan, sehingga bisa dilanjutkan 

dengan uji hipotesis (uji t), Untuk menguji hipotesis yaitu pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat, maka dilakukan Uji t= Taraf signifikansi dua arah pada derajat 

0,05.1 Rumus uji t adalah sebagai berikut: t=
√𝑁−2

1−𝑟2
.  Dengan kriteria pengujian manual; Ho 

diterima jika t hitung < t tabel, Ha diterima jika t hitung > t tabel. Kriteria pengujian melalui 

SPSS; Ho diterima jika Sig. (probabilitas) > 0,05 Ha diterima jika Sig. (probabilitas) < 0,05. 

Dan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat  itu 

menggunkan koefisien determinasi, dengan rumus DR = (𝑟𝑥𝑦)
2 x 100%. 

 

 

                                                           
1 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2006), hal 218 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Intensitas Penggunaan Smartphone Terhadap Etika Komunikasi Generasi Z 

Oleh Remaja di Jorong Langgam Kecamatan Kinali. 

Siapa yang tidak mengenal smartphone, apalagi dikalangan anak muda zaman 

sekarang. Smartphone telah menjadi bagian dari mereka. Dengan kemampuan samartphone 

yang memiliki kecanggihan teknologi membuat sebagian besar orang menjadi 

ketergantungan disebabkan karena kemampuannya dalam menyediakan jaringan aplikasi 

yang selalu dapat dikembangkan, dan bagi sebagian orang mengatakan smartphone seperti 

komputer kecil yang memiliki kemampuan telephone. 

Sama seperti alat teknologi lainnya, tentunya smartphone memiliki dampak positif 

dan juga negatif. Hal tersebut kembali lagi pada si pengguna dalam memanfaatkan 

smartphone tersebut. smartphone berkembang pesat di era generasi z, dimana generasi z telah 

menjadi saksi dan pengguna dari proses perkembangan smartphone hingga saat ini yang 

disebut dengan generasi alpha. Dalam kehidupan sehari-hari smartphone tidak pernah lepas 

dari tangan seseorang, dimanapun ia berada, kerap kali kita temui bahkan saat berkumpul 

keluarga salah satu dari mereka asik memainkan smartphone bahkan sampai mengacuhkan 

siapa yang berbicara dengannya, tidak hanya itu bahkan juga ada yang di tegur oleh orang 

tuanya untuk berhenti memainkan game mereka malah berkata kasar kepada orang tuanya 

karna tidak ingin diganggu. 

Intensitas penggunaan smartphone merupakan keseringan seseorang dalam 

menggunakan smartphone. Kita dapat melihat intensitas penggunaan smartphone dalam tiga 

hal, yaitu, frekuensi, durasi, dan isi. Intensitas penggunaan smartphone sangat bahaya bagi 

seseorang apalagi bagi kalangan remaja dan juga anak-anak, tidak hanya dapat  

mempengaruhi etika seseorang tetapi juga dapat mempengaruhi kesehatan seseorang. akibat 

dari intensitas penggunaan smartphone ini dapat mengakibatkan terjadinya phubbing yaitu 

tindakan menyakiti orang lain dalam interasi sosial karena lebih berfokus pada 

smartphonenya. Maraknya pengaruh intensitas penggunaan smartphone ini telah terjadi di 

kalangan remaja di daerah manapun salah satunya yaitu remaja jorong langgam kecamatan 

kinali, dimana banyak sekali ditemukan remaja menggunakan smartphone dalam waktu yang 

sangat panjang, bahkan ada yang betah di kamar sampai berhari-hari hanya dengan 

smartphone tanpa ingin keluar untuk bersosialisasi. 
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Tidak hanya itu, banyak juga yang tidak mau mendengarkan perintah orang tua karna 

merasa diganggu saat memainkan smartphone, kurangnya tegur sapa satu sama lainnya jika 

bertemu, tak mengenal satu sama lain dalam satu perkumpulan serta mengabaikan seseorang 

yang ingin berbincang dengannya. Akibat dari intensitas penggunaan smartphone ini dapat 

membuat seseorang menjadi apatis, tidak dikenal oleh masyarakat sekitar dan di cap beretika 

buruk dan sombong oleh masyarakat, hasilnya tidak ada masyarakat yang ingin bersosial 

dengannya. 

Pengaruh Intensitas Penggunaan Smartphone Terhadap Etika Komunikasi Remaja di 

Jorong Langgam 

Dari hasil uji hipotesis yang telah peneliti lakukan maka dapat peneliti temukan 

bahwa diketahui nilai signifikan smartphone terhadap etika komunikasi generasi z diperoleh 

sebesar 0,000. Hal ini lebih kecil dari 0,05 dan hasil penguji t menunjukkan bahwa nilai t 

hitung > t table, dimana untuk menentukan t table dapat dihasilkan statistic pada signifikansi 

0,05 derajat kebebasan df= N-2, df = 95-2 = 93 sebesar 1,986, dan nilai t hitung sebesar 

12,375. Kemudian untuk membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berdasarkan hasil yang 

diperoleh  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (12,375) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,986) karena t hitung lebih besar dari t table 

dikemukakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh antara 

integrasi penggunaan smartphone terhadap etika komunikasi remaja di jorong langgam 

kecamatan kinali.  

Seberapa Besar Pengaruh Integritas Penggunaan Smartphone Terhadap Etika 

Komunikasi Remaja di Jorong Langgam 

Seberapa besarnya pengarauh variabel independen (X) terhadap variabel dependen 

(Y) itu dapat dilihat pada koefisiensi determinasi, berdasarkan hasil perhitungan pada 

koefesiensi determinansi di peroleh nilai korelasi (R) sebesar 0,789 dengan signifikan 0,000. 

Nilai koefisien determinan (R2) sebesar 0,622 yang menunjukkan bahwa variabel 

smartphone memiliki pengaruh terhadap etika komunikasi generasi z sebesar 62,2%, 

sementara itu 21,1% lagi dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa sangat 

diperlukan kesadaran diri dari remaja dalam penggunaan dan membatasi diri dalam bermain 

smartphone, agar tidak terjadinya dampak-dampak negatif bagi remaja sendiri dan kalangan 

generasi selanjutnya. Dan perlunya pengetahuan yang luas tentang bagaiman etika yang baik 

dalam berkomunikasi, baik itu dengan orang yang lebih tua dan dengan orang yang lebih 

muda ataupun yang setara, sangat penting bagi seseorang dalam menerapkan etika yang baik 

apalagi dalam tegah masyarakat, karna tanpa etika yang baik seseorang akan dianggap atau di 

cap jelek oelah masyaraka. Dan dari besarnya pengaruh intensitas penggunaan smartphone 

ini yaitu sebesar 62,2% seharusnya kita sadar bahwa intensitas penggunaan smartphone 

sungguh sangat berdampak buruk bagi remaja dan juga generasi selanjutnya.  
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